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Abstract. This study aims to describe and analyze the strengthening of eight basic teaching skills in prospective
Islamic Religious Education (PAI) teachers at the University of Qur'anic Sciences (UNSIQ) through the Micro
Teaching course. The eight skills include questioning, reinforcement, variation, explaining, opening and closing
lessons, guiding small group discussions, class management, and small group/individual teaching. This study
uses a descriptive qualitative approach. Data were collected over one month through participatory observation
in the Micro Teaching Laboratory, documentation, and in-depth interviews with 12 informants consisting of 2
lecturers and 10 PAI students. The results showed that Micro Teaching learning significantly increased students’
self-confidence and pedagogical competence. Specific findings indicate the integration of Qur'anic values in
teaching practices, such as the use of kalimah thayyibah as a form of verbal reinforcement skills. Nevertheless,
classroom management remains the most challenging aspect for students. This study concludes that intensive
simulation and continuous feedback are the main keys to producing professional PAI teacher candidates with
Qur'anic character.

Keywords: Islamic Education; Micro Teaching, Pedagogical Competence; Strengthening of the Qur'ani;
Teaching Skills

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penguatan delapan keterampilan dasar
mengajar pada mahasiswa calon guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ)
melalui mata kuliah Micro Teaching. Kedelapan keterampilan tersebut meliputi keterampilan bertanya, memberi
penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok
kecil, mengelola kelas, serta mengajar kelompok kecil dan perorangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan selama satu bulan melalui observasi partisipatif di Laboratorium Micro
Teaching, dokumentasi, dan wawancara mendalam kepada 12 informan yang terdiri dari 2 dosen pengampu dan
10 mahasiswa PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Micro Teaching secara signifikan
meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi pedagogis mahasiswa. Temuan khusus menunjukkan adanya
integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam praktik mengajar, seperti penggunaan kalimah thayyibah sebagai bentuk
keterampilan penguatan verbal. Meskipun demikian, keterampilan mengelola kelas masih menjadi aspek yang
paling menantang bagi mahasiswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa simulasi intensif dan umpan balik
berkelanjutan merupakan kunci utama dalam mencetak calon guru PAI yang profesional dan berkarakter Qur’ani.

Kata kunci: Keterampilan Mengajar; Kompetensi Pedagogis; Micro Teaching; Pendidikan Islam; Penguatan
Qur’ani

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi strategis dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia, khususnya melalui peran guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), peran guru tidak hanya terbatas pada
penyampaian pengetahuan kognitif, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, moral, dan
spiritual peserta didik. Guru PAI dituntut memiliki kompetensi pedagogik yang memadai agar

mampu mentransformasikan nilai-nilai keislaman secara efektif, kontekstual, dan inspiratif
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(Usman, 2013; Nizar, 2011). Oleh karena itu, kualitas pembelajaran PAI sangat ditentukan
oleh kesiapan dan profesionalisme guru dalam mengelola proses belajar mengajar.

Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru sering kali
menghadapi kesenjangan antara penguasaan teori kependidikan dan keterampilan praktis di
kelas ketika memasuki dunia kerja pendidikan. Transisi dari mahasiswa menjadi praktisi
pendidikan tidak selalu berjalan mulus, terutama dalam aspek teknis seperti pengelolaan kelas,
variasi metode pembelajaran, keterampilan bertanya, dan pemberian penguatan kepada peserta
didik (Barnawi & Arifin, 2020; Helmiati, 2013). Kondisi ini menegaskan pentingnya program
pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk melatih keterampilan dasar mengajar
sebelum mahasiswa diterjunkan ke sekolah melalui Program Pengalaman Lapangan (PPL).

Dalam pendidikan Islam, guru PAI memiliki peran multidimensional, yakni sebagai
mu’allim (pengajar), murabbi (pendidik), mursyid (pembimbing), dan uswatun hasanah
(teladan). Peran-peran tersebut menuntut kompetensi pedagogik yang tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga bernuansa etis dan spiritual (Nizar, 2011). Oleh karena itu, penguasaan
keterampilan dasar mengajar menjadi prasyarat utama bagi mahasiswa calon guru PAI agar
mampu menjalankan peran tersebut secara optimal. Hal ini menjadi semakin relevan di
Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ) Jawa Tengah di Wonosobo, yang memiliki karakteristik
pendidikan berbasis integrasi sains dan Al-Qur’an (Tim Penyusun, 2023).

Salah satu instrumen penting dalam menyiapkan kompetensi pedagogik mahasiswa
adalah mata kuliah Micro Teaching atau pembelajaran mikro. Micro Teaching dirancang
sebagai laboratorium pedagogik yang memungkinkan mahasiswa berlatih mengajar dalam
skala terbatas, baik dari segi waktu, jumlah peserta didik, maupun ruang lingkup materi.
Melalui micro teaching, mahasiswa dilatih menguasai delapan keterampilan dasar mengajar,
yaitu: keterampilan membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, bertanya, memberi
penguatan, mengadakan variasi, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, serta
mengajar kelompok kecil dan perorangan (Asril, 2017; Fadilah, 2023). Penguasaan
keterampilan ini dipandang sebagai indikator profesionalisme guru dan bekal utama dalam
praktik pembelajaran nyata.

Bagi mahasiswa PAI di UNSIQ, implementasi micro teaching memiliki urgensi
tambahan. Kurikulum yang memadukan sains dan Al-Qur’an menuntut calon guru PAI untuk
mampu menyampaikan materi agama yang bersifat normatif-etis secara komunikatif, dialogis,
dan relevan dengan perkembangan teknologi serta karakter peserta didik di era digital (Yahya
& Martha, 2025). Namun demikian, hasil observasi awal dan temuan penelitian terdahulu

menunjukkan bahwa mahasiswa praktikan masih kerap mengalami kecanggungan dalam
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pengelolaan kelas, keterbatasan variasi metode pembelajaran, serta kurang optimal dalam
memberikan penguatan yang bermakna kepada siswa (Helmiati, 2013; Kunandar, 2011).

Penguatan keterampilan dasar mengajar melalui micro teaching yang terintegrasi
dengan nilai-nilai Al-Qur’an menjadi strategi penting dalam menjawab tantangan tersebut.
Micro teaching tidak hanya berfungsi sebagai sarana latihan teknis, tetapi juga sebagai ruang
reflektif bagi mahasiswa untuk menginternalisasikan nilai-nilai religius dalam praktik
pedagogik. Misalnya, keterampilan bertanya dapat dikembangkan melalui pendekatan dialogis
ala Al-Qur’an (mujadalah), sementara keterampilan mengadakan variasi dapat diintegrasikan
dengan media digital tanpa menghilangkan substansi nilai keislaman.

Penguatan keterampilan dasar mengajar melalui micro teaching dan PPL diharapkan
mampu menghasilkan Iulusan PAI UNSIQ yang tidak hanya unggul secara spiritual dan
intelektual, tetapi juga profesional secara pedagogik. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk menganalisis peran implementasi micro teaching dalam memperkuat delapan
keterampilan dasar mengajar mahasiswa PAI di UNSIQ Jawa Tengah di Wonosobo. Fokus
penelitian diarahkan pada proses simulasi pembelajaran, evaluasi sejawat (peer feedback),
serta kreativitas mahasiswa dalam mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam praktik
mengajar.

Originalitas penelitian ini terletak pada upaya mensinergikan delapan keterampilan
dasar mengajar dengan karakteristik pembelajaran PAI yang bersifat normatif, etis, dan
spiritual. Berbeda dengan penelitian micro teaching yang cenderung bersifat mekanistik, studi
ini menyoroti kontribusi kreatif mahasiswa dalam menjadikan nilai-nilai Al-Qur’an sebagai
“ruh” dalam setiap keterampilan mengajar yang dipraktikkan. Dengan pengambilan data pada
Januari 2026, penelitian in1 memberikan potret empiris terkini mengenai kesiapan calon guru
PAI dalam menghadapi tantangan pendidikan digital dan transformasi pedagogik di

lingkungan perguruan tinggi berbasis Al-Qur’an.

2. KAJIAN PUSTAKA
a. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), kompetensi pedagogik tidak hanya berorientasi pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai-nilai spiritual (Nizar, 2011). Guru
PAI dituntut mampu mengintegrasikan materi ajar dengan pendekatan yang humanis, dialogis,

dan kontekstual agar pesan keislaman dapat dipahami dan diinternalisasi secara optimal oleh
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peserta didik (Usman, 2013; Kunandar, 2011).
b. Micro Teaching sebagai Sarana Pengembangan Keterampilan Mengajar

Micro teaching merupakan strategi pembelajaran yang dirancang untuk melatih
keterampilan dasar mengajar dalam situasi simulatif dan terkontrol. Melalui micro teaching,
mahasiswa calon guru dapat mempraktikkan teknik mengajar secara bertahap dengan fokus
pada aspek tertentu, seperti keterampilan bertanya, menjelaskan, dan mengelola kelas (Asril,
2017). Penelitian menunjukkan bahwa micro teaching efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri, kesiapan mengajar, serta kemampuan reflektif mahasiswa sebelum terjun ke
praktik lapangan (Barnawi & Arifin, 2020; Helmiati, 2013).
c. Delapan Keterampilan Dasar Mengajar

Delapan keterampilan dasar mengajar merupakan fondasi profesionalisme guru yang
mencakup: membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, bertanya, memberi penguatan,
mengadakan variasi, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, serta mengajar
kelompok kecil dan perorangan (Fadilah, 2023). Penguasaan keterampilan ini memungkinkan
guru menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan bermakna. Dalam pembelajaran
PAI, keterampilan tersebut perlu disesuaikan dengan karakteristik materi yang bersifat
normatif dan etis agar proses pembelajaran tidak bersifat dogmatis, melainkan reflektif dan
dialogis (Djamarah, 2014).
d. Integrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Praktik Micro Teaching

Integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam pembelajaran merupakan ciri khas pendidikan
Islam yang menempatkan wahyu sebagai landasan epistemologis dan etis. Dalam konteks
micro teaching, integrasi ini dapat diwujudkan melalui pendekatan pedagogik yang
meneladani metode Al-Qur’an, seperti dialog (mujadalah), keteladanan, dan penguatan nilai
moral dalam setiap interaksi pembelajaran (Nizar, 2011). Di perguruan tinggi berbasis Al-
Qur’an seperti UNSIQ, micro teaching tidak hanya berfungsi sebagai latihan teknis, tetapi juga
sebagai media internalisasi nilai religius yang relevan dengan tantangan pendidikan di era

digital (Tim Penyusun, 2023; Yahya & Martha, 2025).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam upaya
penguatan delapan keterampilan dasar mengajar mahasiswa calon guru PAI melalui mata
kuliah Micro Teaching. Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Agama Islam,

Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ) Jawa Tengah di Wonosobo selama kurun waktu satu

103 MIFTAHULILMI - VOLUME. 3, NOMOR. 1 JANUARI 2026



E-ISSN .: 3064-1527; P-ISSN .: 3089-5448 Hal. 100-107

bulan. Data penelitian diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Informan dalam
penelitian ini berjumlah 12 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
dengan rincian sebagai berikut: 2 orang dosen pengampu mata kuliah Micro Teaching dan 10
orang mahasiswa PAI yang sedang menempuh atau telah menyelesaikan praktik Micro
Teaching.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: 1) Observasi: Dilakukan secara
partisipatif pasif terhadap proses simulasi mengajar di Laboratorium Micro Teaching untuk
mengamati penerapan § keterampilan dasar. 2) Wawancara Mendalam: Dilakukan kepada 12
informan untuk menggali persepsi, hambatan, dan perkembangan keterampilan mengajar
mereka selama satu bulan pengamatan. 3) Dokumentasi: Mengumpulkan perangkat
pembelajaran mahasiswa (RPP/Modul Ajar), rekaman video praktik mengajar, dan nilai
evaluasi micro teaching.

Teknik analisis data yang digunakan merujuk pada model Miles, Huberman, dan
Saldafia yang meliputi tiga alur kegiatan secara bersamaan, yaitu: 1) Reduksi Data:
Merangkum dan memilih data inti dari hasil wawancara serta observasi selama satu bulan. 2)
Penyajian Data (Data Display): Menyajikan data dalam bentuk naratif dan tabel kategori
keterampilan dasar. 3) Penarikan Kesimpulan (Conclusion D rawing): Mencari makna dari
data yang dikumpulkan untuk menjawab fokus penelitian mengenai penguatan keterampilan
mengajar. Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
(membandingkan hasil wawancara dengan observasi) dan triangulasi sumber (membandingkan

pernyataan mahasiswa dengan penilaian dosen pengampu).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian selama satu bulan di Program Studi PAI Universitas Sains
Al-Qur’an, penguatan 8 keterampilan dasar mengajar melalui pembelajaran Micro Teaching
menunjukkan hasil yang signifikan. Proses ini dilakukan secara bertahap melalui siklus plan-
teach-feedback.
Implementasi 8 Keterampilan Dasar Mengajar

Hasil observasi terhadap 10 mahasiswa praktikan menunjukkan variasi penguasaan
keterampilan. Secara umum, mahasiswa telah mampu mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an
dalam setiap komponen keterampilan sesuai dengan visi UNSIQ.
a. Keterampilan Membuka dan Menutup: Informan mahasiswa (M1-M10) telah mampu

membuka pelajaran dengan tilawah singkat atau pengaitan materi dengan ayat Al-Qur'an.

Penutupan dilakukan dengan merangkum serta memberikan motivasi spiritual.
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b. Keterampilan Menjelaskan dan Bertanya: Dosen (D1) mencatat bahwa penguatan pada
aspek ini fokus pada penggunaan bahasa yang komunikatif dan pemberian pertanyaan
pemantik yang merangsang daya kritis mahasiswa (HOTS).

c. Keterampilan Variasi dan Penguatan: Penggunaan media berbasis teknologi (Canva/PPT)
menjadi variasi utama. Penguatan diberikan dalam bentuk verbal (pujian) dan non-verbal

(senyuman/anggukan) untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Keterampilan Mengelola Kelas dan Membimbing Diskusi: Ini merupakan tantangan
terbesar. Dalam satu bulan, mahasiswa mulai belajar mengatasi kegaduhan melalui ice
breaking yang bernuansa islami.

Efektivitas Pembelajaran Micro Teaching di UNSIQ

Pembelajaran Micro Teaching selama dua bulan memberikan ruang refleksi yang
mendalam. Penggunaan rekaman video saat praktik memungkinkan 12 informan untuk melihat
kembali kekurangan mereka secara objektif.

"Praktik micro teaching dengan pengawasan dosen membuat kami sadar bahwa
mengajar bukan sekadar menyampaikan materi, tetapi seni mengelola interaksi agar nilai- nilai
agama tersampaikan secara menyenangkan." (Informan M4, Wawancara 15 Januari 2026).

Pemberian umpan balik (feedback) oleh teman sejawat (peer teaching) dan dosen
pengampu secara intensif terbukti efektif mempercepat penguasaan keterampilan. Mahasiswa
yang awalnya canggung (minggu ke-1) menunjukkan peningkatan stabilitas emosional dan
kelancaran berbicara pada minggu ke-4.

Integrasi Nilai Al-Qur’an dalam Keterampilan Mengajar

Distingsi utama calon guru PAI UNSIQ adalah kemampuan mereka menyisipkan
karakter Qur'ani dalam keterampilan mengajar. Misalnya, dalam keterampilan memberikan
penguatan, mahasiswa menggunakan istilah-istilah thayyibah (seperti Barakallah atau
Mumtaz) yang menciptakan suasana religius di kelas. Hal ini sejalan dengan upaya fakultas
dalam menghasilkan guru yang tidak hanya profesional secara pedagogis, tetapi juga memiliki
kedalaman spiritual. Guru yang profesional secara pedagogis sekaligus memiliki kedalaman
spiritual adalah sosok pendidik ideal yang memadukan keahlian teknik pengajaran (didaktik-
metodik) dengan kecerdasan ruhani (spiritual quotient/SQ). Mereka memandang mengajar
bukan sekadar transfer ilmu, melainkan sebagai panggilan hidup, ibadah, dan proses
pembentukan jiwa manusia. Dalam konteks modern dan pendidikan Islam, guru semacam ini
sering disebut sebagai the spiritual teacher atau murabbi, yang tidak hanya mencerdaskan otak

tetapi juga membimbing jiwa.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan selama dua bulan
terhadap 12 informan, dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Micro Teaching: Pembelajaran
Micro Teaching di Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ) terbukti menjadi instrumen krusial
dalam memperkuat 8 keterampilan dasar mengajar mahasiswa calon guru PAI. Proses simulasi
yang berulang (looping) memungkinkan mahasiswa mentransformasikan teori pedagogis ke
dalam praktik nyata secara bertahap. Mahasiswa menunjukkan kemajuan signifikan terutama
pada keterampilan membuka/menutup pelajaran, menjelaskan, dan memberi penguatan.
Meskipun keterampilan mengelola kelas dan membimbing diskusi kelompok kecil masih
membutuhkan jam terbang lebih tinggi, terdapat peningkatan kesadaran manajerial pada akhir
bulan pengamatan. Keunggulan spesifik calon guru PAI UNSIQ terletak pada kemampuan
mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dan karakter Islami ke dalam teknis mengajar (seperti
penggunaan kalimah thayyibah sebagai penguatan verbal), yang memperkuat identitas mereka
sebagai pendidik religius yang profesional. Temuan ini menyarankan peneliti selanjutnya
dapat memperluas subjek penelitian tidak hanya pada mahasiswa praktikan, tetapi juga
melibatkan stakeholder di sekolah tempat PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) untuk melihat

korelasi antara keberhasilan Micro Teaching dengan performa mengajar riil di sekolah.
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